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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA 
Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah 
pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
No Huruf 
Arab 
Nama Huruf Transliterasi Keterangan 
01 ا Alif …… Tidak dilambangkan 
02 ب Ba B  
03 ت Ta T  
04 ث Tsa Ts  
05 ج Jim J  
06 ح Ha H  
07 خ Kha Kh  
08 د Dal D  
09 ذ Dzal Dz  
10 ر Ra R  
11 ز Zai Z  
12 س Sin S  
13 ش Syin Sy  
14 ص Shad Sh  
15 ض Dhad Dh  
16 ط Tha Th  
17 ظ Zha Zh  
18 ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
19 غ Ghain Gh  
20 ف Fa F  
21 ق Qaf Q  
22 ك Kaf K  
23 ل Lam L  
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24 م Mim M  
25 ن Nun N  
26 و Waw W  
27 ه Ha H  
28 ء Hamzah …’… Apostrop 
29 ي Ya Y  
 
B. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap 
نيدقعتم ditulis muta’aqqidîn 
ةدع ditulis ‘iddah 
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h 
ةبه ditulis hibah 
 ةيزج ditulis jizyah 
(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 
bila dikehendaki lafal aslinya) 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, di tulis t  
لالما ةاكز ditulis zakât al-mâl 
D. Vokal Pendek 
1. Fathah ditulis a, contoh حرش  ditulis syaraha 
2. Kasrah ditulisi, contoh مهف ditulis fahima 
3. Dhammah ditulis u, contoh رعش ditulis Sya’ura 
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E. Vokal Panjang 
1. Fathah + alif, ditulis â contohnya ةنراقم ditulis muqâranah 
2. Kasrah + yâ’ mati, ditulis î contohnya حيحص ditulis shahîh 
3. Dhammah + wâw mati, ditulis û contohnya دورو ditulis wurûd 
 
F. Kata Sandang Alif + Lam 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ism, maupun harf ditulis saling 
terpisah. Hanya kata-kata atau istilah tertentu yang penulisannya dengan 
huruf Arab. 
1. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al-, contohnya رمقلا ditulis al-
qamar. 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf lam diganti dengan huruf yang 
mengikutinya, contohnya سمشلا ditulis asy-syams. 
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ABSTRAK 
 
 
Adi, S.H.I; Pendapat K. H. Salim Ma’ruf Tentang Jual Beli Dalam Risalah 
Mu’amalah, di bawah bimbingan I: Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi, M. 
Hum dan II: Dr. H. Fathurrahman Azhari, M.H.I, pada Pascasarjana IAIN 
Antasari Banjarmasin, (2016).  
 
Kata Kunci: Jual Beli, Risalah Mu’amalah  
 
Penelitian terhadap pendapat K. H. Salim Ma’ruf tentang jual beli 
dipandang perlu karena terkadang bertentangan dengan pendapat ulama lainnya 
antara lain, dalam masalah jual beli orang mabuk, anak kecil dan jual beli  
kepada orang yang bercampur hartanya antara halal dan haram. K. H. Salim 
Ma’ruf mengatakan bahwa jual beli orang mabuk hukumnya sah. K. H. Salim 
Ma’ruf mengatakan bahwa jual beli anak-anak hukumnya tidak sah sekalipun 
anak-anak tersebut sudah mumayyiz dan diberi izin oleh walinya dan K. H. 
Salim Ma’ruf juga berpendapat bahwa jual beli kepada orang yang bercampur 
hartanya antara halal dan haram adalah makruh.  
Setiap pendapat yang dimuatnya dalam Risalah Mu’amalah tidak 
menyebutkan dalil dan alasan hukumnya. Berdasarkan kenyataan demikian, 
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pendapat K. H. Salim Ma’ruf tentang jual beli dalam Risalah 
Mu’amalah, apa saja dalil-dalil yang mendasari pendapatnya serta bagaimana 
metode istinbath yang digunakannya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu mengkaji 
bahan pustaka yang berkaitan dengan pendapat K. H. Salim Ma’ruf pada jual 
beli dalam Risalah Mu’amalah. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif 
analitis, yaitu menggambarkan dan menjelaskan serta menganalisis hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  
Adapun bahan hukum yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah 
bahan hukum primer, yaitu Risalah Mu’amalah ditambah dengan bahan hukum 
sekunder dan tersier. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pendapat K. H. Salim 
Ma’ruf tentang jual beli dalam Risalah Mu’amalah adalah hampir sama dengan 
pendapat ulama lainnya, tapi memiliki perbedaan yaitu pada masalah jual beli 
orang mabuk, jual beli anak-anak dan jual beli kepada orang yang bercampur 
hartanya antara halal dan haram. Selain itu juga ditemukan dalil-dalil yang 
mendasari pendapatnya, yaitu Alquran dan hadis.  
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Di samping itu beliau juga mengutip beberapa kitab fiqih yang 
dijadikan sebagai dasar, yaitu: Majmu’ Syarah al-Muhazzab karya Imam 
Nawawi, Fath al-Wahhab Syarah Manhaj al-Thullab karya Zakaria Anshari, 
Mughni Al-Muhtaj karya Khotib Syarbini dan Hasyiyah Qalyubi wa ‘Umairah 
karya Ahmad Qalyubi dan Ahmad ‘Umairah. Adapun metode istinbath yang 
digunakannya adalah metode bayani, ta’lili dan istishlahi.  
